BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penélitian
1. Profil Kemampuan Komunikas Interpersonal Siswva SMK Taruna

Bhakti Depok Jawa Barat.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan kokasninterpersonal

siswa SMK Taruna Bhakti Depok, tersebar kedalama lkategori sebagai berikut:

Tabel 4.1.
Profil Kemampuan Komunikasi Interpersonal Siswaebahn Perlakuan

: Sebelum Perlakuan
No Kategori (treatment)
F %
1 | Sangat rendah 19 23,75
2 Rendah 28 35
3 Sedang 15 18,75
4 Tingai 10 12,5
5 | Sangat Tinggi 8 10
Jumlah 80 100

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwaeptse yang diperoleh
sebelum diberikan perlakuan bimbingan teman selaalgdah 23,75% katagori
sangat rendah, 35% katagori rendah, 18,75% katagalang, 12,5% katagori

tinggi, serta 10% katagori sangat tinggi.
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Secara visual, sebaran persentase katagori kemankmmaunikasi siswa

sebelum perlakuan dapat dilihat pada gambar 4bhgse berikut.

Y
35---"'—35———-______
30 2375 T —
25|--""'---_______
20 1875 ——
15 | ——125 o
0 -8 "B p—— 10
5 N —a— § T m Sebelum
0 =—""_ WF—— A"ﬁ, Perlakuan
sangat randah =
sedang ... __.
rendah tinggi sangat X
tinggi
Gambar 4.1.

Profil Kemampuan Komunikasi Interpersonal Siswa Sebelutali&an

Setelah diketahui profil kemampuan komunikasi peesonal pada

kelompok eksperimen sebelum perlakuan, maka diteksan kegiatan layanan
bimbingan teman sebaya untuk meningkatkan kemamplamunikasi
interpersonal pada kelompok sampel. Setelah kegibimbingan (perlakuan)

selesai, maka diadakaposttest untuk mengetahui peningkatan pada kelompok

sampel. Hasiposttest dapat dilihat pada tabel berikut.

Djoni Aminudin, 2012

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu



Profil Kemampuan Komunikasi Interpersonal Siswa Setelalalean

Tabel 4.2.

Setelah Perlakuan
No Kategori (Treatment)
F %

1 Sangat rendah 11 13,75
2 Rendah 15 18,75
3 Sedang 19 23,75
4 Tinggi 22 27,5
5 Sangat Tinggi 13 16,25

Jumlah 80 100

84

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwaepise yang diperoleh

setelah diberikan perlakuan bimbingan teman selzalgdah 13,75% katagori

sangat rendah, 18,75% katagori rendah, 23,75% datagdang, 27,5% katagori

tinggi, serta 16,25% katagori sangat tinggi.
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Secara visual, sebaran persentase katagori kemarkpoaunikasi siswa

setelah perlakuan dapat dilihat pada gambar 4b2gse berikut.
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Gambar 4.2.

Profil Kemampuan Komunikasi Interpersonal Siswa Setelalalean

Berdasarkan hasil analisis data menunjukkan baldlaganingkatan yang
signifikan kemampuan komunikasi interpersonal psideva kelas Xl TKJ 1 dan
XI TKJ 2 SMK Taruna Bhakti Depok, setelah mendapatkayanan bimbingan
teman sebaya.

Kemampuan komunikasi interpersonal mengalami péaaetelah men-
dapatkan layanan bimbingan teman sebaya pada nidikator kemampuan

tersebut. Adapun peningkatan kemampuan komuniktesipersonal terhadap tiga

aspek tersebut antara lain:
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1. Percaya

Peningkatan pada aspek percaya pada siswa nange&k siau
membuka diri, percaya, dapat menunjukkan penerirkepada teman apa
adanya, merasa tenang ketika berbicara, berprasdragk pada temannya,
serta dapat bersikap terus terang kepada temabmyak lebih jelasnya

dapat dilihat pada tabel berikut. Untuk lebih jalgslihat tabel berikut.

Tabe 4.3.
Profil Kemampuan Komunikasi Interpersonal SiswaadPAspek Percaya

Frekuensi Frekuensi
(Setelah Perlakuan)| (Sebelum Perlakuan)
No. Kategori F % F %
1 Sangat Tinggi 11 13,78 5 6,29
2 TingQi 32 40 10 12,5
3 Sedang 22 27,5 16 20
4 Rendah 9 11,25 31 38,75
5 Sangat Rendah 6 7,5 18 22"
Jumlah 80 100 80 100

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwsepese yang diperoleh pada
aspek percaya setelah diberi perlakuan adalah uk#éé&gori sangat tinggi
mengalami peningkatan 7,5%, katagori tinggi menagk7,5%, katagori sedang
meningkat 7,5%, sedangkan katagori rendah mengal@nurunan 27,5%,

katagori sangat rendah menurun 15%.
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Secara visual sebaran persentase katagori kemarkpoaunikasi siswa

pada aspek percaya dapat dilihat pada gambareh&gai berikut.

Gambar 4.3.
> Aspek Percaya
Cas
__7._5_ : I Setelah perlakuan
) [ Sebelum perlakuan
sangat-{
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2. Sikap Suportif
Peningkatan yang nampak setelah mengikuti layamauitgan
teman sebaya pada siswa tercermin dari kesediaammyk memberi
dukungan pada orang lain, bersikap menilai motibaati orang lain,

spontanitas, bersikap empati, selalu mencari pexaamrmenghindari sikap
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perbedaan, serta bersikap provisionalisme. Untoik lglasnya lihat tabel

berikut.

Tabel 4.4
Profil Kemampuan Komunikasi Interpersonal SiswadPAspek
Sikap Suportif

Frekuensi Frekuensi rIL
No Kategori (Setelah Perlakuan)| (sebelum perlakua

F % F %
1 Sangat Tinggi 12 15 9 11,2p
2 Tinggi 28 35 10 12,5
3 Sedang 26 32,5 18 22,1}
4 Rendah 8 10 26 32,9
5 Sangat Rendah 6 7,5 17 21,&5

Jumlah 80 100 80 100 |

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwsepise yang diperoleh pada
aspek sikap suportif setelah diberi perlakuan ddatguk katagori sangat tinggi
mengalami peningkatan 3,75%, katagori tinggi mekan@?2,5%, katagori sedang
meningkat 10%, sedangkan katagori rendah mengal@nurunan 22,5%,

katagori sangat rendah menurun 13,75%.

Djoni Aminudin, 2012

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu



89

Secara visual profil kemampuan komunikasi interpeat siswa pada

aspek suportif dapat dilihat pada gambar 4.4. seliregikut.

Gambar 4.4.

Aspek Suportif

B Setelah Perlakuan

H Sebelum Perlakuan

sangat tinggkinggi
sedang
rendah

sangat rendah

3. Sikap Terbuka
Sedangkan pada aspek sikap terbuka peningkatan ryamgak

setelah siswa mengikuti layanan bimbingan sebayiadikasi adanya
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perubahan yang lebih baik dalam menerima pesanraseahjektif,

berorientasi pada isi pesan bukan pada sumber péapat bekerja sama

dengan orang lain, serta keinginan berbicara pademandang orang

tersebut.

Tabel 4.5.
Profil Kemampuan Komunikasi Interpersonal SiswadPasgpek
Sikap Terbuka
Frekuensi Frekuensi
No Kategori (Setelah Perlakuan)| (Sebelum Perlakuary)
F % F %
1 Sangat Tinggi 8 10 3 3,75
2 Tinggi 30 37,5 9 11,25
3 Sedang 25 31,25 17 21,25
4 Rendah 10 12,5 29 36,25
5 Sangat Rendah 7 8,75 22 27,9
Jumlah 80 100 80 100

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwsepise yang diperoleh pada

aspek sikap terbuka setelah diberi perlakuan adatédk katagori sangat tinggi

mengalami peningkatan 6,25%, katagori tinggi mekang26,25%, katagori
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sedang meningkat 10%, sedangkan katagori rendahgai@ni penurunan

23,75%, katagori sangat rendah menurun 18,75%.

Secara visual profil kemampuan komunikasi interpest siswa pada
aspek terbuka dapat dilihat pada gambar 4.5. sebagkut.

Gambar 4.5.

Aspek Terbuka
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Hasl Uji Normalitas Data
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Untuk mengetahui apakah sampel berasal dari padptéadistribusi
normal atau tidak, maka dilakukan uji normalitasigin menggunakan uj.
Dengan kriteria apabila "nilai Sig & maka data berdistribusi normal dan jika
"sig < a” maka data tidak normal.

Berdasarkan hasil perhitungan pada uji normalitasggunakan bantuan
SPSS 16 didapatkan sig lebih dari O¢§ gehingga dapat disimpulkan data

berdistribusi normal. Selengkapnya dapat dilihatzp@bel 4.6. sebagai berikut.

Tabel 4.6.
Variabe o (derajat kebebasan) Sig. Kesimpulan
Pre-test 0.05 0.168 Normal
Post-test 0.05 0.959 Normal

Hasil Uji Homogenitas

Hipotesis:
Ho: S°=S°
Hi S%S,°

B VVar terbesar

Var terkecil

Kriteria :Tolak H jika Faitung> Frabel
Dari hasil perhitungan dengan bantuan Ms Exel gatkan bahwa e >

Friung Maka diketahui bahwa data tersebut Homogen. Sedpngk dapat

dilihat di tabel 4.7. sebagai berikut:

Tabel 4.7.
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Variabel Fitung Frabet kesimpulan
Pre-test 1.3425 1.69 Homogen
Post-test 15171 1.69 Homogen
Hasl Uji T
H =puA=uB
H=uA<uB

MA = rerata sesuddaheatment

uB = rerata sebelumneatment
(e = 0,05) dan dk = n-1.

Kriteria pengujian hipotesis:

Tolak HO, jika t hitung >t tabel atau

Terima HO, jika t hitung < t tabel, dimanadi= tn-1.2)

Dengan bantuan SPSS 16 didapatkamg 20,857 sedangkamgei1.66,
dan nilai sige (derajat kebebasan) yaitu 0.000<0.5 sehingga dhketahui
bahwa terdapat perbedaan antara siswa yang selsdonnsesudah diberi

perlakuan if eatment).

Berdasarkan hasil kegiatan layanan bimbingan tesebaya, ada beberapa
kesan yang diungkapkan oleh anggota/siswa, yaki@nddayanan bimbingan
teman sebaya diperoleh manfaat karena dapat mehandyaasan, pengetahuan,
membina keakraban sesama siswa, belajar untuk medrterima diri, belajar ber-

gaul, belajar terbuka, suportif dan kepercayaajyr jterhadap diri sendiri dan
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orang lain, belajar mengungkapkan pendapat, belagakomunikasi, belajar
memberi dan menerima, belajar memecahkan masalaih, peka kepada orang
lain, lebih mengerti orang lain bahwa orang lainmiti&ki masalah, serta belajar
mempercayai diri sendiri dan orang lain. Selain Kegiatan layanan konseling
teman sebaya sangat menyenangkan karena dapatlesaiken suatu topik atau
suatu tema dalam pertemuan secara mendalam dayaakianfasama yang baik

antar siswa sehingga proses komunikasi interpersvea berjalan lancar.

2. Efektifitas Bimbingan Teman Sebaya Dalam Meningkatkan Kemampuan
Komunikasi I nterpersonal Siswa

Gambaran tentang efektivitas bimbingan teman sebaitk meningkatkan
kemampuan komunikasi interpersonal terlihat daraliais deskriptif dari 3
indikator yaitu: percaya, sikap suportif dan sikafbuka.

Berdasarkan analisis data, bahwa rata-rata skomkgman komunikasi
interpersonal siswa sebelum dilakukan bimbinganatersebaya sebesar 56,8%
dalam kategori sangat rendah dan setelah mendéydnan bimbingan teman
sebaya mengalami peningkatan menjadi 92,5% masldmdiatagori sangat
tinggi. Dengan demikian persentase yang diperolebhelsm dan sesudah
diberikan bimbingan teman sebaya mengalami peniagkaebesar 35,7%
termasuk katagori cukup efektif.

Di samping cukup efektif, konseling teman sebayaatianenjadikan bahan
masukan bagi peneliti dengan membandingkan hasiggreatan konseling

konvensional terutama aspek-aspek yang membangmurikkasi interpersonal
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seperti percaya, sikap suportif dan sikap terbidagi siswa yang mengalami
kesulitan dalam berkomunikasi interpersonal namjp#ds terurama dari aspek
percaya dengan indikatornya: kurang saling percay@ak menunjukkan

penerimaan kepada orang lain apa adanya, was-waka kéerbicara,

berprasangka buruk kepada orang lain, serta tiéalerns terang kepada orang
lain. Untuk aspek sikap soportif, kesulitan-kesulitya adalah: tidak memberi
dukungan kepada orang lain, selalu menilai mot#ngrlain, tidak spontanitas,
tidak memiliki sikap empati, selalu membesarkarbpdaan, serta ingin menang
sendiri. Kemudian untuk aspek sikap terbuka masthgalami kesulitan seperti
masih menilai pesan berdasarkan motif pribadisdredar lebih banyak pada
sumber pesan daripada isi pesan, kurang bekerja, damang fleksibel. Semua

ini tercermin dari hasil refleksi secara umum ygerguang dalam jurnal harian.

3. Implementass Bimbingan Teman Sebaya Untuk Meningkatkan
Kemampuan Komunikasi | nter per sonal
Langkah-langkah bimbingan teman sebaya yang dikskbagai berikut:
1) Persiapan
a) Menetapkan calon konselor teman sebaya
b) Memberikan pelatihan kepada calon konselor tembayse
c) Membuat mekanisme konseling teman sebaya
d) Membuat satuan layanan
e) Membuat jurnal kegiatan harian
2) Proses Implementasi

a) Menetapkan calon konselor teman sebaya
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Dalam hal pemilihan calon konselor teman sebayadali (1985: 76)
menggunakan kualitas-kualitas humanistik subyeseifagai kriteria pemilihan
calon konselor teman sebaya dengan karakteristdmiliki minat, dapat
diterima orang lain, toleran terhadap perbedaatemisnilai dan energik.
Sebagai dasar untuk menguasai keterampilan-ketdeamyag akan dipelajari
lebih dalam maka penulis memandang bahwa kritaimaylang perlu dijadikan
dasar pemilihan calon konselor sebaya adalah hasilancara dengan guru
mata pelajaran dan guru bimbingan konseling di SMKuna Bhakti-Depok,
dimana siswa-siswa yang aktif dan kemampuan konashiikterpersonalnya
tinggi. Hal ini nampak pada saat kegiatan prosdajdyfemengajar dikelas
sedang berlangsung, mereka sangat dominan dalamunggrapkan pendapat
atau bertanya pada guru. Setelah dihimpun datagisn kelas X1 TKJ 1, XI

TKJ 2. Maka dari dua kelas tersebut terpilih 1@vaisebagaimana dalam tabel

berikut.
Tabe 4.8.
Data Calon Konselor Teman Sebaya
No. KELAS L P B
1. XITKJ 1 2 2 4
2. XI TKJ 2 3 3 6

Jumlah 5 5 10

b) Memberi pelatihan kepada calon konselor temanyseba
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Untuk dapat menjalankan perannya sebagai konsefloart sebaya,
maka serangkaian pelatihan perlu diberikan, anak-grang sudah terpilih
sebagai konselor teman sebaya dikumpulkan danuttdetkpertemuan. Tujuan
utama pelatihan konselor teman sebaya adalah oamtnkngkatkan komunikasi
interpersonal siswa. Carr, Cowie dan Wallace (20@): menyatakan bahwa
calon konselor teman sebaya perlu memiliki keteiEmpdasar seperti
mendengarkan secara aktif, mampu menunjukkan erkpptida teman yang
mengalami kesulitan-kesulitan komunikasi serta niikimkeinginan untuk
memberikan dukungan kepada teman yang lainya.

Dalam penelitian ini penulis memposisikan matemg/anengacu pada
tiga aspek untuk menumbuhkan komunikasi interpelsgaitu: percaya, sikap
supportif, dan sikap terbuka. Setiap konselor tersabaya mendapat satu
sampai tiga materi.

Peserta pelatihan dibagi ke dalam kelompok-kelomyolg terdiri atas
tiga orang untuk aspek percaya, empat orang urdpk&kasupportif, dan tiga
orang untuk aspek terbuka. Kegiatan ini terdiri tiga sesi dengan durasi satu
setengah jam dilaksanakan dua kali seminggu.

c) Mekanisme pelaksanaan

Mekanisme pelaksanaan konseling sebaya untuk mieatkan
kemampuan komunikasi interpersonal siswa meligunpat tahap yaitu; tahap
awal yang berisiorming, tahap transisi yang berigosming, tahap kerja yang

berisiperforming, dan tahap terminasi yang beasjourning.

Djoni Aminudin, 2012

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu






TAHAP

FOKUS

STRATEGI
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UNTUK MENINGKATKAN KEMAMPUAN KOMUNIKASI INTERPERSONAL SISWA
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FORMING

Membentuk dan
mempersiapkan konselor
teman sebaya .

Melatih konselor teman
sebaya sebelum memberi
perlakuan kepada kelas

keksperimen. /
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Mengembangkan
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kondusif, sebelum
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eksperimen.

A

STORMING
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siswa

NORMING
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masing-masing konselor
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PERFORMING
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masing -masing anggota
kelompok.
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Kesiapan menghadapi siswa
kelas eksperimen

Tersusunnya agenda kegiatan
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terhadap orang lain.
Kesiapan menerima tugas.

Terbentuknya tim kerja
yang produktif.
Terjadinya proses

“pelepasan, ketegangan
dan pencerahan” (insight).
Terciptanya kesempatan
untuk pengembangan diri.
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sebaya.

Menilai perubahan individu kelas
eksperimen.

Menambah balikan / feedback
Merencanakan
resolusi/pemecahan masalah.

Mekanisme pelaksanaan konseling sebaya

Bagan 4.1
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MekanismePelaksanaan Konseling Teman Sebaya Untuk Meningkatkan

Kemampuan Komunikasi Interpersonal Siswa sebag#iuie

1. Tahap Awal

Forming, pada tahap awal ini pelaksanaan konseling leliitkukskan pada
upaya membentuk dan mempersiapkan kelompok yang damana kelompok
sebaya yang telah dilatih oleh konselor ahli dapemberikan pelatihan kepada
konselor teman sebaya yang akan memberi perlakepadia kelas sampel. agar
mereka ~ mampu mendorong orang lain untuk mengekkpres dan
mengeskplorasi pikiran-pikiran dan perhatian yangrasakan kegelisahan,
kecemasan dan perasaan frustasi.

Konselor sebaya tersebut dilag#suai dengan materi yang telah ditetapkan
yaitu tiga untuk aspek percaya, empat orang uagjlek sikap suportif dan tiga
orang untuk aspek sikap terbuka. Setelah ditentokaieri pada masing-masing
kelompok maka kegiatan selanjutnya adalah melakulgaya-upaya untuk
mengkondisikan peserta dalam penyesuaian pada p&sabaan dihadapan
teman-teman calon konselor teman sebaya lainnya.

Setiap anggota kelompok dipimpin oleh konselor tensebaya yang
dianggap mampu untuk membuka kegiatan, memberiunaigpada teman yang
lainya dalam menyampaikan materi yang telah diletaglan mampu membuka
tanya jawab kepada peserta atau kelas yang akan gérlakuan. Strategi yang
akan dilaksanakan adalah sebelum mereka diterjutgtiebin dahulu mereview

tujuan dan kontrak pelatihan ini, memperjelas danguaraikan tugas masing-
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masing dan menentukan batasan materi yang akamghsiean serta membangun
hubungan positif antar anggota. Adapun tujuan pakap ini adalah membentuk
dinamika kelompok teman sebaya agar dapat memiloumétak dan tujuan dalam

masing-masing kelompok. Dalam kegiatan pelatihadiinoba satu persatu siapa
yang akan menjadi ketua kelompoknya yaitu sisway y@erani dan cepat tanggap

dalam menghadapi situasi di kelas.

2. Tahap Transisi

Pada tahap ini beristorming dan Norming, dalam tahapStorming
konseling difokuskan pada upaya-upaya meningkakianunikasi interpersonal
siswa melalui bimbingan teman sebaya. Adapun asppk&k yang dapat
meningkatkan komunikasi interpersonal adalah agpee&aya, sikap suportif dan
sikap terbuka.

Sedangkan pada tahayorming difokuskan pada pengungkapan ide-ide
dari konselor teman sebaya seperti bagaimanantemgampaikan materi supaya
tidak terlalu kaku didepan kelas, sehingga mundidrraatif bahwa sebaiknya
menggunakan gaya dan bahasa yang biasa merekamakekari-hari. Setelah itu
dilakukan pembagian peran masing-masing anggotamkelk sebaya sebagai
berikut: kelompok yang akan memberi materi perogitu AR sebagai pimpinan
kelompok,AA, DS sedangkan untuk kelompok yang akan memberi msitaap
suportif adalahHO, RS, DK, FA, dan kelompok yang memberi materi sikap

terbuka adalahvN, IS dan DC. Setelah dibentuk selanjutnya masing-masing
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kelompok menyusun dan membagi materi kepada aaggmtuntuk dipelajari
untuk latihan selanjutnya.

Pada hari berikutnya masing-masing kelompok mergaddatihan di
ruang saung sekolah dan setiap kelompok didampeigkonselor teman sebaya
yang sudah dilatih oleh konselor ahli, yang tugasmgmbimbing dan mengamati
selama kegiatan berlangsung, ternyata masih adabjagung damerveus. Dari
hasil pengamatan tersebut terlihat bahwa masingaggendamping kelompok
mempunyai catatan masih terlihat gugup, ragu-ragualu cepat, tegang,
tersendat-sendat dan masih melihat pada materia rkakselor sebaya sebagai
pendamping mengadakan refleksi dengan calon kansslbaya yang akan
diturunkan

Pada latihan selanjutnya mereka berlatih ditertgratika agar lebih berani
lagi dan latihan dilaksanakan di saung sekolamy&a mereka sudah mulai
menunjukan hasil yang baik mereka lebih ekspremifldncar sudah menunjukan
keseriusannya, setelah selesai pelatihan mereka-samma merefleksi hasil
kegiatan pelatihan dan hasilnya mereka minggu depagiah siap untuk

diturunkan siswa yang terpilih menjadi konseloraseh

3. Tahap Kerja
Performing, pada tahap ini proses konseling difokuskan unteknbentuk
tim konselor teman sebaya yang efektif, setelahek@emenyatakan siap dan
kompak satu sama lain setelah dilakukan pengorgsiais tugas masing-masing

kelompok, untuk diturunkan ke kelas, maka merekdammelakukan kegiatan

Djoni Aminudin, 2012

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu



102

yang berikutnya yaitu memberi perlakuan kepada teketasnya (kelas XI TKJ 1

dan XI TKJ 2).

Proses Perlakuan Pada K elompok Sampel
Perlakuan Pertama (1)

Pengamatan proses dilaksanakan pada saat kegedangsberlangsung
mulai dari tahap awal pembentukan kelompok samphap akhir dengan
mengamati sejauhmana keaktifan dan kesungguham slalam mengikuti ke-
giatan teman sebaya yang dipandu oleh konseloyaeBR. Pada tahap awal
konselor sebaya konselor sebaya menjelaskan daemtdgari konseling ini sambil
memberikan materi yang dapat membangun komunikatgrpersonal yaitu
bagaimana menerima dan membangun kepercayaan, kueiggserta bagaimana
bersikap terbuka. Untuk materi pertama konselorayg@bmemberikan materi
membangun kepercayaan atau pembukaan diri dengambenie contoh
bagaimana menjadi siswa yang aktif dan mengajalkuinteraktif dengan guru
mata pelajaran, dan memberi kesempatan pada teamgndalam kelompoknya
seperti AA, yang mengajak teman-teman dikelas eksperimen kubtrani
bertanya dan selalu memberi dorongan dan masukam p@sitif, jangan banyak
diam selama proses belajar mengajar, kemudd& mengajak untuk aktif
bertanya, dengan cara orang lain bisa mengapdid#k, kemudian dilanjutkan
kembali diminta untuk memberikan pandangannya rgasiasing. Ada yang mau

bertanya tapi ada rasa bingung saat mau bertasgaBdgaimana cara memberi
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dukungan kepada orang lain. Berdasarkan pendapatnteemannya, maka
konselor sebaya mengganggap bahwa pendapat atakandsrsebut telah men-
dekati pada konsep pembukaan diri itu sendiri.

Kemudian konselor memberikan penjelasan secatatantang pengertian
pembukaan diri yaitu mengungkapkan reaksi ataugt@pan kita terhadap situasi
yang sedang kita hadapi serta memberikan inforrfeaagang masa lalu yang
relevan dan berguna untuk memahami tanggapan ikiteash kini. Membuka diri
berarti membagi perasaan kepada orang lain atasqeen-perasaan kita terhadap
kejadian-kejadian yang baru saja disaksikan.

Hasil pengamatan peneliti, dalam proses konselielgaya ini hampak
keaktifan siswa secara kehadiran aktif hampir sentelman-teman yang
mendapatkan pertanyaan akan memberikan jawaban nn&womoselor hanya
menunjuk beberapa temannya sebagai perwakilan. MNamari pemantauan
peneliti masih ada juga teman-temannya yang masim d¢aja atau ragu-ragu
untuk bertanya.

Pada diskusi antara teman-temannya, nampak bahwaelko sebaya
disambut baik oleh teman-temannya dan nampaknyanieya pun tidak ragu
mengemukakan pendapat. Setelah dianggap baik, Ikormeenjelaskan bahwa
membangun komunikasi interpersonal, unsur pembukizrdan rasa percaya
sangat penting, lalu apa manfaat pembukaan diri rdaa percaya bagi kita
sendiri? Jawaban AD: merupakan bentuk penerimaan diri kita untuk miemeer

dan percaya pada temalawaban SH: bila kita mau membuka diri dan percaya
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pada teman, maka semakin mudah teman kita mau mendehadiran kita
dalam situasi apapudawaban MV: kalau kita membuka diri dan percaya pada
teman maka orang lain juga mau membuka diri danayer pada kita sehingga
proses komunikasi antar pribadi dapat terlaksarmegate baik.Jawaban HN:
Menurut saya manfaatnya adalah teman mau meneriiriatal dan percaya pada
kita selain itu juga dapat mengetahui kelemahama kitga. Jawaban DN:
membuka diri dan percaya berarti kita mau meng&kiemahan dan kelebihan
diri kita serta mengakui keberadaan orang lain.

Melihat tanggapan teman-temannya maka konseloryaetmeenyimpulkan
intinya lalu konselor mengajukan pertanyaan, untldpat menerima dan
memperoleh umpan balik dari orang lain maka apag yaarus kita lakukan.
Jawaban IL : untuk menerima dan diterima kita harus jujur datia.Jawaban
Reza: Kita harus berani jujur, percaya dan pengertetasmau menghargai orang
lain atau teman kitaJawaban SS menerima dan menghargai diri sendiri dan
orang lain.Jawaban SR : yang penting kesediaan untuk menerima dan @&s&s
percaya, serta mau mengakui kelemahan diri seuldin kelebihan orang lain.

Berdasarkan hasil pantauan penelitian bahwa irgeraktara konselor
dengan teman-temannya nampak baik, akrab, dan gabagai sarana untuk
mengembangkan pembukaan diri. Setelah konselor mmem@ernyataan teman-
temannya maka mengambil kesimpulan dan menjelabkdmva untuk dapat

menerima dan memberi umpan balik kepada orang Kaa harus memiliki
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keberanian, kejujuran, pengertian, penghargaanadefh orang lain dan diri

sendiri.

Perlakuan kedua (2)

Pengamatan dilaksanakan pada saat kegiatan seedaiggsung mulai dari
tahap awal atau pembukaan sampai tahap akhir pgaterPengamat mengamati
sejauhmana keterlibatan, keaktifan dan kesunggsisara dalam dalam kegiatan
bimbingan = konseling yang dibimbing oleh temannyandseé konselor
menyampaikan materi tentang saling mendukung darermea. Konselor sebaya
mengajukan pertanyaan "Bagaimana sikap kita unallkngg mendukung dan
menerima orang lain”Jawaban IL: ya, kita mau menerima dan menanggapi
permasalahan yang sedang dihadapi oleh orang Jawaban SR kita bisa
memahami makna atau pesan yang disampaikan onangliakita diajak bicara.
Jawaban SS. memberikan kebebasan kepada orang lain untuk ungkgpkan isi
perasaan dan pikirannya sampai tuntas dan rela engadkan, serta mau
memberikan pandangan atau pendapat bila orandeesabut meminta masukan
atau pandangan dari kitdawaban RZ: pokoknya, siap menerima dan mau
memahami perasaan dan isi hati orang lain tanpa améamg status Kkita.
Jawaban RK: mau memberikan dukung dan bantuan bila dibutuhdam siap
menerima akibat yang kita lakukan.

Berdasarkan hasil penjelasan teman-temannya, nakselor menganggap
bahwa apa yang telah disampaikan tersebut sud&hdiaai mendekati makna

mendukung den menerima. Adapun unsur yang membasigajm suportif adalah
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mau memberi dukungan kepada orang lain, bersikagkrigsi, Spontanitas,
bersikap empati, mengakui persamaan, dan bergkaysionalisme. Terjadi
interaksi secara baik hampir semua siswa aktif megdr dan memberikan
tanggapan. Namun, hasil interaktif tersebut padmyia sama seperti rekan-
rekannya yang lain, sehingga dalam deskripsi peatmamini peneliti hanya
mengambil intinya saja dari pernyataan yang diséitapasiswa kepada teman

sebaya.

Perlakuan ketiga (3)

Pengamatan proses dilaksanakan pada saat kegedangsberlangsung
dengan mengamati sejauhmana keaktifan keterlibsiama dan kesungguhnya
dalam mengikuti layanan bimbingan konseling sebgs@ag dipandu olehYN
untuk membuka suasana lebih semangat, konseloyasdd®cerita tentang ba-
gaimana berkomunikasi yang interaktif dengan merkéerkiasan-kiasan. Pada
pertemuan kali ini konselor sebaya memberikan m#&tatang bagaimana mem-
bangun komunikasi interpersonal yang baik melakapsterbuka.

Dalam proses ini terjadi tanya jawab interaktif amat konselor dengan
teman-temannyalawaban DK: Bahwa salah satu unsur yang membangun sikap
terbuka adalah pengertian. Maksudnya menerima raasdi&n pendapat orang
lain, yang kemudian dijadikan pedoman bagi diringawaban NO: Unsur
pembangun sikap terbuka adalah penghargaan."Majkauahenerima masukan
dan kekurangan orang laidawaban RZ : Bekerjasama dengan orang lain yaitu

sikap mau membantu, memberikan perhatian pada orkEmg dalam
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mengungkapkan pendapat pada gudawaban SR: Unsur lainnya adalah
menerima upaya orang lain dengan merima masukanry daen untuk perbaikan
dirinya. Jawaban SH: Dapat menerima pesan negatif dari orang lain nraae
dalam berpendapat walaupun dikatakan kurang tejtiaban RK: saya
sependapat dengan pendapat teman-teman. Jadiketaapukaan ini merupakan
salah satu unsur pembangun komunikasi antar pribadi

Hasil pantauan dan pengamatan proses berlangsukgmgling sebaya
dan pendapat-pendapat di atas merupakan inti yangdi dalam proses
tersebut.jadi, hasil di atas merupakan satu bekésknpulan hasil pengamatan
peneliti. Dalam proses komunikasi atau interaksam@nteman sebaya dan rekan-
rekannya terjadi sangat terbuka, tidak ada saliegyela atau menganggap bahwa
pendapat teman tidak tepat atau tidak baik.

4. Tahap Terminasi

Pada tahap ini merupakan tahap penutup@mjourning yaitu kegiatan
merefleksikan pengalaman masa lalu, mengevaluasyaipg telah dipelajari dan
mengungkapkan perasaan-perasaan yang sulit danupsanbkeputusan yang
telah dilakukan oleh peneliti dan konselor ahlekdt kegiatan bimbingan teman
sebaya dilaksanakan oleh konselor teman sebaya kmds X1 TKJ1 dan Xl

TKJ2.

4. Pembahasan
Layanan bimbingan konseling sebaya efektif dalaiTmgambangkan

konsep komunikasi interpersonal karena layanamerupakan proses pemberian
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informasi dan bantuan kepada individu dengan meaadkdn dinamika teman
sebaya guna mencapai tujuan tertentu. Layanan bgabi konseling teman
sebaya yang kondusif memberikan kesempatan baga si;ituk menambah
penerimaan diri dan orang lain, memberikan ide,agag, dukungan bantuan
alternatif pemecahan masalah dan mengambil keputyaag tepat sehingga
siswa dapat berlatih tentang perilaku baru danahggung jawab atas pilihan
pendapat yang ditentukan sendiri. Suasana ini damatumbuhkan perasaan
berarti bagi siswa yang selanjutnya dapat juga meah komunikasi

interpersonal lebih baik.

Pentingnya keterlibatan teman sebaya dalam merskdseprogram
layanan konseling, dikemukakan oleh Carr (1981ya)g menyatakan bahwa
tanpa bantuan aktif dari para siswa (teman sebdgEm memecahkan krisis
perkembangan dan problem-problem psikologis mesekaliri, program layanan
dan program konseling tidak akan berhasil secaektieéf Hasil yang lain
diketahui konseling teman sebaya terbukti memilkiihandalan dan layak
diimplementasikan sebagai layanan bimbingan dan sédorg untuk
mengembangkan daya lentiRegilience) anak asuh (Suwarjo: 2008). Sedangkan
hasil penelitian lain diketahui bahwa model konsgkebaya yang dikembangkan
efektif untuk membantu mengembangkan sikap pagtifaja (Hunainah: 2008).
Kemudian Santrock (2004: 287) menegaskan bahwaepdr&angan anak juga

sangat dipengaruhi oleh apa yang terjadi dalameksnsosialnya, seperti relasi
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dengan teman sebaya. Pengaruh teman sebaya m&smagit dominan terutama
pada masa remaja.

Beberapa penelitian telah dilakukan untuk mengetabiektivitas
konseling teman sebaya terhadap beberapa aspelugahiremaja, Miller (dalam
Fritz, 1990: 516) melaporkan bahwa klien-klien yamgmanfaatkan layanan
konseling teman sebaya mampu melakukan identifdtiasidengan teman sebaya
mereka, dan para klien menganggap bahwa "konssédraya memiliki kemauan
membangun jembatan komunikasi.

Di samping hal di atas, layanan konseling sebayaupa&an tempat
sosialisasi dengan siswa lain dan berusaha untakaim&mi masing-masing siswa
yang nantinya akan berdampak pada pemahaman didiriseBerdasarkan
pemahaman diri itu, dia rela menerima dirinya serm#in lebih terbuka terhadap
aspek-aspek positif lainnya. Selain itu, dalam aya bimbingan konseling
sebaya ketika dinamika antar siswa sudah tercigmg@ah baik, ikatan batin yang
terjalin antar siswa sudah dapat lebih mempereshiumigan diantara mereka
sehingga masing-masing individu akan menerima damngerti serta siap
menerima dan memahami orang lain serta timbul peaan pada dirinya secara
baik dan positif.

Hasil penelitian yang mendukung bahwa konselingatersebaya efektif
untuk meningkatkan komunikasi interpersonal adalekerson den Nagle (2005:
240) menemukakan bahwa pada masa remaja komunikasikepercayaan

terhadap orang tua berkurang dan beralih kepadantesgbaya untuk memenuhi
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kebutuhan akan kelekatan. Dari penelitian ini tanpahwa teman sebaya
merupakan salah satu sumber utama bagi persahatatadukungan emosi para
remaja. Implikasi dari hasil penelitian ini adalehhwa pendidik dan orangtua
harus mendukung peran sahabat sebagai penyediaghrkemosi dan nasihat
dalam hal hubungan interpersonal, penggunaan wakig, dan penyelesaian
konflik.

Sebagaimana hasil penelitian diatas bahwa konstdimgn sebaya dapat
meningkatkan komunikasi interpersonal maka hal akan berfungsi dalam
mengurangi atau mencegah timbulnya suatu konflidadiam diri siswa maupun
dengan lingkungannya. Dengan adanya komunikasi rpetsonal maka
permasalahan kecil yang timbul dapat ditekan.

Dalam upaya menumbuhkan dan meningkatkan hubuimgemersonal,
dalam penelitian ini materi yang diberikan diarahkzada faktor-faktor yang
mempengaruhi komunikasi agar dapat meningkatkanlit&sia komunikasi.
Beberapa materi yang diberikan yang merupakan rfdlkbtor yang
mempengaruhi komunikasi interpersonal adalah:

Pertama, Percaya t(ust). Bila seseorang punya perasaan bahwa dirinya
tidak akan dirugikan, tidak akan dikhianati, makang itu pasti akan lebih
mudah membuka dirinya. Percaya pada orang lain akabuh bila siswa dapat
mengetahui karakteristik dan maksud temannya,yartorang tersebut memiliki
kemampuan, keterampilan, pengalaman dalam bidangnte. Orang itu

memiliki sifat-sifat bisa diduga, diandalkan, jujutan konsisten. Kualitas
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komunikasi dan sifat yang mengambarkan adanya lkdtaan juga dapat
meningkatkan kepercayaan. Bila maksud dan tujudalsielas, harapan sudah
dinyatakan, maka sikap percaya akan muncul. MenBahmat (2007) ada
beberapa faktor utama yang dapat menumbuhkan gieapaya yaitu (1)
Menerima; maksudnya adalah kemampuan berhubungan dengag laia tanpa
menilai dan tanpa berusaha mengendalikan. Menexttakah sikap yang melihat
orang lain sebagai manusia, sebagai individu yaaigtpdihargai; (2)Empati
dianggap sebagai memahami orang lain yang tidak pueyai arti emosional
bagi kita atau dalam pengertian lain membayanglkaikita pada kejadian yang
menimpah orang lain. Dengan empati kita berusahighabeseperti orang lain
melihat, merasakan seperti orang lain merasakan@ys&egujuran atau sikap
terus terang, supaya sikap menerima dan empati manusia itmglpi dengan
sungguh-sungguh, maka manusia tersebut harus @#ergifur mengungkapkan
diri pada orang lain. Kejujuran dapat mendoronghgriain untuk percaya pada
Kita seperti kalimat singkat: Terus teranglah dgeang terus!

Kedua. Perilaku suportif dupport) akan meningkatkan kualitas
komunikasi. Jack R. Gibb (dalam Rahmat, 2007:138)I8enyebutkan enam
perilaku yang menimbulkan perilaku suportif yaitl) Evaluasi dan deskripsi,
maksudnya, kita tidak perlu memberikan kecaman dtalemahan dan
kekurangannya; (Xprientasi masalah yaitu mengkomunikasikan keinginan untuk
kerja sama, mencari pemecahan masalah. Mengajailg dain bersama-sama

menetapkan tujuan dan menentukan cara mencapaniu8) Spontanitas. sikap
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jujur dan dianggap tidak menyelimuti motif yang gendam; (4)Empati:
menganggap orang lain sebagai personal;R&samaan: tidak mempertegas
perbedaan, komunikasi tidak melihat perbedaan walaustatus berbeda,
penghargaan dan rasa hormat terhadap perbedaadparb pandangan dan
keyakinan; (6)Provisionalisme: kesediaan untuk meninjau kembali pendapat
sendiri.

Ketiga, Sikap terbuka dpen-mindedness). Menurut Brook dan Emmert
(dalam Rahmat: 2007) karakteristik orang yang kepsi terbuka yaitu
kemampuan menilai secara obyektif, kemampuan meaklaeddengan mudah,
kemampuan melihat nuansa, orientasi ke isi, pestanformasi dari berbagai
sumber, kesediaan mengubah keyakinannya, profésiandain-lain.

Tentunya yang diharapkan ketika permasalahan terjatkngan
pendekatan komunikasi interpersonal ini maka kedwedah pihak akan
berinteraksi untuk mencari jalan keluar yang tecbai

Suasana kondusif dan teman sebaya akan memberikares informasi
yang efektif untuk mengembangkan dan meningkatkenukikasi interpersonal.
Materi-materi yang sesuai dengan karakteristikrdgi@ngembangan komunikasi
interpersonal itulah yang membuat konseling tenetraga lebih efektif dalam
meningkatkan komunikasi interpersonal.

Dalam kegiatan bimbingan teman sebaya juga diberikan materi atau
pengetahuan tentang kecakapan-kecakapan yang likbntidalam Komunikasi

Interpersonal yaitu kecakapan kognitif dan kecakaphavioral.
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1. Kecakapan Kognitif

Kecakapan kognitif merupakan kecakapan pada tinglahahaman

mengenai bagaimana cara mencapai tujuan personaredasional dalam

berkomunikasi. Menurut Hardjana (2007: 92-93), kepan kognitif

meliputi:

a.

Empati (empathy): kecakapan untuk memahami pengertian dan
perasaan orang lain tanpa meinggalkan sudut parstndyri tentang
hal yang menjadi bahan komunikasi.

Perspektif  sosial (social perspective): kecakapan melihat
kemungkinan-kemungkinan perilaku yang berkomunikdgngan
dirinya. Dengan kecakapan itu kita dapat meramalgarnlaku apa
yang sebaiknya diambil, dan dapat menyiapkan tgagg&ita yang
tepat dan efektif.

Kepekaan(sensitivity) terhadap peraturan atau standar yang berlaku
dalam komunikasi interpersonal. Dengan kepekaankita dapat
menetapkan perilaku mana yang diterima dan perilaana yang

tidak diterima oleh rekan yang berkomunikasi dengtn

. Pengetahuan akan situasi pada waktu komunikashgeditéakukan.

Ada waktu untuk segala sesuatu. Berdasarkan pdngetaakan
situasi, kita dapat menetapkan kapan dan bagaimeask dalam
percakapan, menilai isi dan cara berkomunikasi yagrdkomunikasi
dengan kita, dan selanjutnya mengolah pesan yaagekima.
Memonitor diri &elf-monitoring): kecakapan memonitor diri sendiri
untuk menjaga ketepatan perilaku dan jeli dalam peghatikan
pengungkapan diri orang yang berkomunikasi dengan®rang yang
memiliki self monitoring yang tinggi mampu menggkaa perilaku
sendiri dan perilaku orang lain untuk memilih pekil selanjutnya

yang tepat.

2. Kecakapan Behavioral
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Kecakapan behavioral merupakan kecakapan berkosasinpada tingkat
tindakan, yang berfungsi dalam mengarahkan pelasmonukikasi untuk
mencapai tujuan, baik personal maupun relasionacakKapan behavioral
menurut Hardjana (2007: 93 — 94) terdiri dari:

a. Keterlibatan interaktif (interactive involment). Keterlibatan interaktif
menentukan tingkat keikutsertaan dalam proses kikasin Kecakapan ini
meliputi: 1) Sikap tanggap (responsiveness), 2)kafsi perseptif
(perceptiveness), dan 3) Sikap penuh perhatiaentateness).

b. Manajemen interakginteraction management): kecakapan yang berfungsi
untuk membantu dalam mengambil tindakan-tindakarg y@erguna demi

tercapainya tujuan komunikasi.

c. Keluwesan perilaku behavioral flexibility): kecakapan yang berfungsi

menentukan tindakan yang diambil demi tercapainjsah komunikasi.

d. Mendengarkan (listening): kecapakan yang berfungsi untuk bisa
mendengarkan dan menyelami perasaan pihak laingddehkecakapan

mendengarkan seseorang dapat menjadi teman berlganag baik.

e. Gaya sosial (social style): kecakapan yang mengarahkan pelaku
komunikasi pada perilaku yang baik dan menarikreggfa menyenangkan

pihak lain.

f. Kecemasan komunikagcommunication anxiety): kecakapan yang dapat
dipakai untuk mengatasi rasa takut, cemas, malgumudst. ketika
berhadapan dengan lawan bicara.

Sinergi antara materi-materi di atas yang disangpaideh teman sebaya

dengan bahasa komunikasi yang mudah dipahami kaesizai dengan dunia
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mereka itulah yang membuat konseling teman selfak#ifedalam meningkatkan

komunikasi interpersonal.

5. Keter batasan Penelitian

Terdapat beberapa keterbatasan dalam penelitiayaikni sebagai berikut:

1. Metode penelitian yang digunakan tidak menggunakaretode
Eksperimen Quasi (eksperimen sungguh-sungguh)y datrikan dengan
adanya kelompok kontrol.

2. Instrumen tidak diuji validitas dan reliabilitasngi@ngan menggunakan
statistik, tetapi hanya menggunakan validasi dgai pembimbing ahli.

3. Dalam pemilihan calon konselor teman sebaya hangedakarkan

pendapat dari wali kelas, guru mata pelajaran,gian pembimbing (BK).
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